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BAB IV 

KESIMPULAN 

Etnis Betawi pada dasarnya terbentuk dari hasil pertemuan berbagai 

kelompok etnis yang sejak masa kolonial bermukin di Batavia yaitu Jawa, Sunda 

Arab, Tionghoa, dan Melayu. Proses akulturasi yang berlangsung dalam waktu 

panjang yang dimulai sejak abad-17 hingga abad ke-19 ini membentuk identitas 

Betawi sebagai etnis yang bersifat multikultural. Etnis yang tidak hanya 

menyatukan unsur budaya dari berbagai tradisi yang berbeda, tetapi juga 

menghasilkan bentuk budaya baru yang membedakannya dari budaya-budaya 

asalnya. Proses pembentukan budaya baru tersebut berkembang melalui 

pengambilan unsur-unsur dari etnis lain pada lapisan luarnya, khususnya pada 

aspek visual, bentuk, dan estetika tanpa sepenuhnya mengadopsi makna mendalam 

dari budaya asalnya. Pengambilan lapisan luar ini yang kemudian dimanfaatkan 

untuk memperkaya ekspresi seni dan memperluas kreasi dalam kebudayaan Betawi. 

Salah satu produk budaya yang lahir dari dinamika tersebut adalah Tari Lenggang 

Nyai. 

Berdasarkan pembacaan semiotika Charles Sanders Peirce khususnya 

melalui pendekatan ikon sebagai tanda yang merepresentasikan identitas 

interkultural melalui kemiripan rupa. Pembedahan tersebut menghasilkan tanda-

tanda yang terdapat pada unsur gerak, kostum, dan musik Tari Lenggang Nyai yang 

merepresentasikan identitas interkultural yang terjadi di Kota Jakarta. Analisis 

terhadap motif gerak menunjukan bahwa terdapat kemiripan rupa dengan seni bela 

diri Tionghoa dan Tari Merak Sunda, namun etnis yang tetap dijadikan dasar gerak 
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adalah Tari Betawi. Analisis dalam segi kostum yang didalamnya terdapat unsur 

aksesoris, pakaian, dan warna yang dipilih menunjukan bahwa proses akulturasi 

dalam Tari Lenggang Nyai bersifat selektif, dimana elemen tertentu dipertahankan 

untuk menjaga autentisitas kostum Tari Betawi, dan elemen lain dibuka untuk 

pengaruh budaya luar. Analisis yang terakhir terletak pada musik iringan Tari 

Lenggang Nyai yang menggunakan alat musik Gambang Kromong yang secara 

terbentuknya memang terbentuk dari campuran antar budaya Tionghoa, Sunda, dan 

Jawa. Namun pemilihan lagu pengiring Tari Lenggang Nyai menunjukan bahwa 

Tari Lenggang Nyai tetap mempertahakan identitas Betawi dari pilihan lagu yang 

dijadikan acuan.  

Berdasarkan analisis terhadap unsur gerak, kostum, dan musik Tari 

Lenggang Nyai, dapat disimpulkan bahwa Tari Lenggang Nyai merepresentasikan 

identitas interkultural Jakarta melalui tanda tanda kemiripan rupa sejalan dengan 

konsep tanda Peirce yaitu ikon yang menghubungkan elemen tari dengan tradisi 

budaya etnis Jawa, Sunda, dan Tionghoa. Representasi ini terlihat dalam bentuk 

kebutuhan estetis proses akulturasi budaya yang berlangsung selama berabad-abad 

di Kota Jakarta.   
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